VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Desa Tangkit Baru

Kecamatan Sungai Gelam, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Pembangunan agrowisata nanas mengalami keterlambatan akibat relokasi
dana APBD karena pandemi COVID- 19 dan terealisasikan pada tahun 2021.
Fasilitas agrowisata nanas telah tersedia lengkap, termasuk objek selfie
menarik dan fasilitas umum yang memadai.

2. Desa Tangkit Baru, sebelum adanya agrowisata, petani nanas mengalami
kondisi kesejahteraan rendah, dengan penghasilan rendah, pola konsumsi yang
kurang, akses kesehatan terbatas dengan mayoritas menggunakan BPJS,
rumah tidak permanen, dan sulithya mendapatkan pelatihan serta lapangan
kerja. Namun, setelah adanya agrowisata, kondisi kesejahteraan mereka
meningkat menjadi cukup atau bahkan tinggi, dengan peningkatan
penghasilan, pola konsumsi yang memadai, akses kesehatan yang baik,
perumahan yang lebih permanen, serta kesempatan pelatihan dan lapangan
kerja yang tersedia.

3. Terdapat dampak agrowisata nanas terhadap kesejahteraan petani di Desa
Tangkit Baru Kecamatan Sungai Gelam Kabupaten Muaro Jambi, dimana
berdasarkan hasil Uji Wilcoxon bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) lebih kecil
dari « = 0,05. Artinya, terdapat perbedaan rata-rata antara kesejahteraan
petani sebelum dan setelah adanya agrowisata nanas. Dengan adanya

agrowisata nanas cukup menjanjikan sebagai salah satu tujuan wisata alam
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pertanian dan petani semakin meningkatkan nilai tambah nanas sehingga
dapat membantu kesejahteraan petani.
6.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan penelitian yang dilakukan di Desa Tangkit Baru
Kecamatan Sungai Gelam, maka dapat disarankan kepada petani, pemerintah dan
instansi terkait yang berwenang untuk dapat memberikan perhatian dan binaan
berupa pelatihan usahatani nanas agar dapat memberikan edukasi terkait nilai
tambah yang dapat dilakukan petani selain hanya memproduksi nanas. Selain
memproduksi dan mengolah produk, pening juga untuk memperhatikan aspek
distribusi karena pentingnya membangun jaringan distribusi yang efisien, baik itu
kerjasama dengan pedagang lokal maupun eksplorasi pasar-pasar di luar daerah.
Dengan demikian, petani dapat lebih mudah memasarkan produk-produk mereka
dan meningkatkan akses terhadap pasar yang lebih luas. Hal ini dapat
meningkatan pendapatan petani, meningkatkan nilai tambah produk, dan pada
akhirnya dapat menciptakan kesejahteraan petani nanas yang ada di Desa Tangkit

Baru terutama petani yang masuk kawasan agrowisata.
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